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Abstrak

Nama Kue Lupis mungkin sudah tak asing lagi di telinga kita. Kue yang merupakan jajanan tradisional khas Indonesia ini cukup populer
bagi masyarakat Indonesia khususnya pulau Jawa. Tak hanya di Jawa, di beberapa daerah lain juga mengenal kue lupis. Kue Lupis
umumnya berbentuk segitiga, namun ada pula yang berbentuk bulat memanjang. Kue ini biasanya sangat digemari oleh warga betawi tapi selain
warga betawi banyak orang yang suka kue lupis.Kue ini dapat dijangkau oleh anak kecil,orang tua hingga orang dewasa.Jika ingin membeli kue ini sangat
mudah,karena biasanya yang menjual kue lupis adalah warga betawi asli.Sampai saat ini kue lupis masih menjadi salah satu makanan yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat. Siapa yang tidak menyukai panganan murah meriah ini, dari masyarakat rendah, menengah, dan atas semua
menyukai makanan yang satu ini. Biasanya kue lupis dapat kita temukan di pasar tradisional, di toko swalayan, galeri kue, dan penjual
kue keliling. Dalam jurnal ini penulis melakukan perhitungan ataupun penelitian untuk membantu para penikmat kue lupis untuk
menentukan bahan pembuatan lupis terbaik menggunakan metode Promethee Il agar mendapatkan hasil yang optimal dan akurat.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Bahan Kue Lupis, Promethee 11

1. PENDAHULUAN

Lupis adalah makanan asli Indonesia. Lupis meruopakan sebuah jajanan pasar tradisional yang terasa legit dan manis.
Makanan ini bisa dengan mudah kita jumpai di pasar-pasar tradisional kususnya di daerah jawa.Kue lupis ini terbuat dari
bahan beras ketan yang dikukus menggunakan daun pisng. Kue ini sungguh tergolong enak untuk dinikmati karena dalam
penyajiannya dilumuri saus gula merah bersama parutan kelapa.. sungguh menggugah selera[1].

Lupis adalah makanan yang terbuat dari ketan dengan siraman gula merah cair dan taburan kelapa parut. Sudah tentu
rasanya manis dan legit. Lupis ini juga mempunyai bentuk yang unik yang sering dipelajari dalam matematika yaitu
segitiga sama sisi.Pembuatan kue lupis ini sangat sederhana dan waktu yang diperlukan dalam pembuatan kue ini relative
singkat melihat peluang dan keunggulan kue lapis, kami berinisiatif menjadikannya sebagai suatu usaha berbasis spirit anak
muda masa kini. Seperti diketahui masyarakat sudah mengenal lama kue berbahan dasar ketan ini. Pamor akan
kelezatannyapun masih ada hingga sekarang sehingga, tidak begitu sulit mencoba memasarkannya[2].

Sebenarnya kue lupis tak jauh berbeda dengan kue klepon. baik kue lupis dan kue klepon sama-sama memiliki tekstur
yang kenyal. Clta rasanya pun hampir sama yakni sama-sama manis. Untuk membuat kue lupis ini menggunakan bahan-
bahan dasar seperti beras ketan, arutan gula jawa, aren dan lainnya. Larutan gula jawa/aren inilah yang memberikan cita
rasa manis pada kue lupis ini. Sebagai pelengkap, parutan kelapa juga turut ditaburkan di atas kue ini. Kue ini sangat pas
disajikan di pagi hari dengan ditemani secangkir kopi atau teh panas.

Kue yang merupakan jajanan tradisional khas Indonesia ini cukup populer bagi masyarakat Indonesia khususnya
pulau Jawa. Tak hanya di Jawa, di beberapa daerah lain juga mengenal kue lupis. Kue Lupis umumnya berbentuk segitiga,
namun ada pula yang berbentuk bulat memanjang.Kue ini biasanya sangat digemari oleh warga betawi tapi selain warga betawi banyak
orang yang suka kue lupis.Kue ini dapat dijangkau oleh anak Kkecil,orang tua hingga orang dewasa.Jika ingin membeli kue ini sangat
mudah,karena biasanya yang menjual kue lupis adalah warga betawi asli.Sampai saat ini kue lupis masih menjadi salah satu makanan
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Siapa yang tidak menyukai panganan murah meriah ini, dari masyarakat rendah,
menengah, dan atas semua menyukai makanan yang satu ini. Biasanya kue lupis dapat kita temukan di pasar tradisional, di
toko swalayan, galeri kue, dan penjual kue keliling[3].

Tabel 1. Penelitian terdahulu

Penulis Judul Kesimpulan

Muhammad Implementasi MetodePromethee |1 Penerapan metode PROMETHEE |l pada system penentuan

Wafi untuk Menentukan Pemenang Tender pemilihan pemenang tender pada DinasPerhubungan dan
Proyek (StudiKasus: Dinas LLAJ Provinsi JawaTimur telah dibangun sesuai dengan
Perhubungan dan LLAJ Provinsi perancangan yang telahdibuat.
JawaTimur)[4].

Sriani Analisa Sistem Pendukung Keputusan =~ Memberikan informasi dan laporan yang dihasilkan dari
Menggunakan Metode Topsis Untuk Sistem penerimaan pegawai, dengan adanya sistem staff
Sistem Penerimaan Pegawai Pada Sma  pegawai dapat memberikan informasi mengenai bagian-
Al WashliyahTanjung Morawa[5]. bagian staff pegawai tersebut.

Khoirul Huda, Sistem Pendukung Keputusan Terciptanya sebuah system pengambilan keputusan dengan

Sri Siswanti Pemilihan Siswa Terbaik Dengan menggunakan metode Preference Ranking Organization

Metode Promethee Bebasis Web Di

Method For Enrichment Evaluation (PROMETHEE).
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Mtsn Bendosari Sukoharjo[6].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System adalah Management Information System yang dirancang
untuk menunjang pengambilan keputusan yang menyangkut area permasalahan tertentu oleh individu tertentu atau
sekelompok individu. SPK merupakan sistem pengambilan keputusan terhadap permasalahan atau pekerjaan yang sifatnya
semi terstruktur[3][8][9].

2.2 Lupis

Lupis (sering disebut MoHam Koi ) merupakan makanan khas Indonesia terutama area Jawa. Dahulu bentuknya segitiga,
tetapi karena sulit untuk membungkusnya, maka dibentuk bulat memanjang. Lupis dibuat dari beras ketan yang dimasak
lalu dibungkus dengan daun pisang.

2.3 Metode Promethee 11

PROMETHEE adalah satu dari beberapa metode penentuan urutan atau prioritas dalam analisis multikriteria. Metode ini
dikenal sebagai metode yang efisien dan simple, tetapi juga yang mudah diterapkan dibanding dengan metode lain untuk
menuntaskan masalah multikriteria. Metode ini mampu mengakomodir kriteria pemilihan yang bersifat kuantitatif dan
kualitatif. Masalah utamanya adalah kesederhanaan, kejelasan dan kestabilan[10].
Langkah-langkah perhitungan dengan metode promethee[11]-[13], sebagai berikut:
3. Penentuan alternatif-alternatif nilai dari data

Rij=[Xij—minii(Xij)]/[max(Xij—minFi(Xij)]i (1
Dimana Xij adalah ukuran kinerja alternatifnya sesuai kriteria j yang sudah ada. Untuk kriteria yang tidak menguntungkan,
Eqgn (1) dapat ditulis ulang sebagai berikut:

Rij=[max(Xij)—Xij]/ [max@i(Xij—mini@i(Xij)] (2)
2. Menentukan tipe fungsi preferensi dan nilai preferensi

(i,i") = 0 jika Rij<Ri'j

(i,i") = (Rij—Ri'j)ivjika=Rij>Ri'j 3)
3. Perhitungan indeks preferensi
(1) =[ZWjmj=1.Pj(i,i")] / ZWjmj=1 4)

Dimana wj adalah kriteria kepentingan relatif (berat) dari jth.
4. Perhitungan arah preferensi dipertimbangkan berdasarkan nilai indeks leaving flow, enterflow
Aliran (atau positif) untuk alternatif;

(i) =lin—1[Zmni'=1(i,i"N]/ (i+i) (5)
5. Memasuki arus (atau negatif) untuk alternatif:
(i) =1n—1[Zmni'=1(i,i")]/ (i#i). (6)

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Kue yang merupakan jajanan tradisional khas Indonesia ini cukup populer bagi masyarakat Indonesia khususnya pulau
Jawa. Tak hanya di Jawa, di beberapa daerah lain juga mengenal kue lupis. Kue Lupis umumnya berbentuk segitiga, namun
ada pula yang berbentuk bulat memanjang.Kue ini biasanya sangat digemari oleh warga betawi tapi selain warga betawi banyak orang
yang suka kue lupis.Kue ini dapat dijangkau oleh anak kecil,orang tua hingga orang dewasa.Jika ingin membeli kue ini sangat mudah,karena
biasanya yang menjual kue lupis adalah warga betawi asli.Sampai saat ini kue lupis masih menjadi salah satu makanan yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat. Siapa yang tidak menyukai panganan murah meriah ini, dari masyarakat rendah, menengah,
dan atas semua menyukai makanan yang satu ini. Biasanya kue lupis dapat kita temukan di pasar tradisional, di toko
swalayan, galeri kue, dan penjual kue keliling.

Tabel 2. Kriteria dan Bobot

Kriteria Keterangan Bobot Jenis

C1 Gula Merah dan Kelapa 35% Benefit

c2 Gula Putih dan Kelapa 20% Benefit

C3 Nangka dan Kelapa 15% Benefit

C4 Jagung dan Kelapa 10% Benefit

C5 Mangga dan Kelapa 20% Benefit

Tabel 3. Data Alternatif
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5

Kue lupis Putih Baik Baik Baik Cukup Cukup
Kue lupis Kuning Sangat baik Cukup Baik Baik Baik
Kue lupis Hitam Baik Sangat baik Cukup Baik Sangat baik
Kue lupis Merah Baik Cukup Cukup Sangat baik Baik
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Tabel 4. Menentukan kriteria Gula Merah dan Kelapa, Gula Putih dan Kelapa, Nangka dan Kelapa, Jagung dan Kelapa,
Mangga dan Kelapa

BilanganFuzzy Bobot
Sangatbaik 5
Baik 4
Cukup 3
Buruk 2
Sangatburuk 1
Tabel 5. Pencocokan data Alternatif
Alternatif C1 Cc2 C3 C4 C5
Al 4 4 4 3 3
A2 5 3 4 4 4
A3 4 5 3 4 5
A4 4 3 3 5 4
A5 5 3 3 4 4
Max 5 5 4 5 5
Min 4 3 3 3 3
Dari tabel diatas dibuat matrik keputusan sebagai berikut :
[4 4433 ]
[53444 |
X=l45345]|
4335 4J|
53344

Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah diatas:

1. Normalisasi matrik keputusan mengunakan persaman 1

R1.1 =(4-4)/(5-4)=0/1=0
R1.2 =(5-4)/(5-5)=1/0=0
R1.3 =(4-4)/(5-4)=0/1=0
R1.4 =(4-4)/(5-4)=0/1=0
R1.5 =(5-4)/(5-5)=1/0=0
R2.1 =(4-3)/(5-4)=1/1=1
R2.2 =(3-3)/(5-3)=0/2=0
R2.3 =(5-3)/(5-5)=2/0=0
R2.4 =(3-3)/(5-3)=0/2=0
R2.5 =(3-3)/(5-3)=0/2=0
R3.1 =(4-3)/(4-4)=1/0=0
R3.2 =(4-3)/(4-4)=1/0=0
R3.3 =(3-3)/(4-3)=0/1=0
R3.4 =(3-3)/(4-3)=0/1=0
R3.5 =(3-3)/(4-3)=0/1=0
R4.1 =(3-3)/(5-3)=0/2=0
R4.2 =(4-3)/(5-4)=1/1=1
R4.3 =(4-3)/(5-4)=1/1=1
R4.4 =(5-3)/(5-5)=2/0=0
R4.5 =(4-3)/(5-4)=1/1=1
R5.1 =(3-3)/(5-3)=0/2=0
R5.2 =(4-3)/(5-4)=1/1=1
R5.3 =(5-3)/(5-5)=2/0=0
R5.4 =(4-3)/(5-4)=1/1=1
R5.5 =(4-3)/(5-4)=1/1=1

Tabel 6. Normalisasi matriks keputusan

Alternatif Kriteria
C1l C2 C3 C4 C5
Al 0 1 0 0 0
A2 0 0 0 1 1
A3 0 0 0 1 0
Ad 0 0 0 0 1
Ab 0 0 0 1 1
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2. Menghitung fungsi preferensi mengunakan persaman 2
Al1.A2 = 1f 0<0True ThenP1 (1,2) =0
Al.A3=1f0 <0True ThenP1 (1,3) =0
Al.A4 =1f0<0True ThenP1 (1,4)=0
A1.A5=1f0<0 True ThenP1 (1,5) =0

A2.A1 =1f0<0True ThenP1 (2,1)=0
A2.A3=1f0 <0True ThenP1 (2,3) =0
A2.A4 = 1f 0<0True Then P1 (2,4) =0
A2.A5 = If 0<0True Then P1 (2,5) =0

A3.Al =1f0<0True ThenP1 (3,1)=0
A3.A2 = 1f 0 <0True ThenP1 (3,2) =0
A3.A4 = 1f 0<0True ThenP1 (3,4)=0
A3.A5 = If 0<0 True Then P1 (3,5) =0

A4.Al1 = 1f 0<0True Then P1 (4,1) =0
A4.A2 =1f0 <0 True ThenP1 (4,2) =0
A4.A3 =1f0<0True ThenP1 (4,3)=0
A4.A5 = 1f 0<0 True Then P1 (4,5) =0

A5.A1 = 1f 0<0True ThenP1 (5,1) =0
A5.A2 = If 0 <0True Then P1 (5,2) =0
A5.A3 = If 0<0True ThenP1 (5,3) =0
A5.A4 = 1f 0<0 True Then P1 (5,4) =0

Al.A2 = If 1<0 False, Else If 1>0 True, Then P2 (1,2) = 1-0=1
Al.A3 = If 1<0 False, Else If 1>0 True, Then P2 (1,3) = 1-0=1
Al.A4 = If 1<0 False, Else If 1>0 True, Then P2 (1,4) =1-0=1
A1.A5 = If 1<0 False, Else If 1>0 True, Then P2 (1,5) = 1-0=1

A2.AL=1f0<1TrueThenP2 (2,1)=0
A2.A2 =1f0 <0 True Then P2 (2,3)=0
A2.A4 = 1f 0<0 True Then P2 (2,4) =0
A2.A5 = If 0<0 True Then P2 (2,5) =0

A3.AL=1f0 <1 True ThenP2 (3,1)=0
A3.A2 =1f0 <0 True Then P2 (3,2) =0
A3.A4 =1f0<0 True Then P2 (3,4) =0
A3.A5 = If 0<0 True Then P2 (3,5) =0

A4.A1=1f0 <1 True Then P2 (4,1) =0
A4.A2 =1f0 <0 True Then P2 (4,2) =0
A4.A4 = 1f 0<0 True Then P2 (4,3) =0
A4.A5 = 1f 0<0 True Then P2 (4,5) =0

A5.AL=1f0 <1 True ThenP2 (5,1)=0
A5.A2 =1f0 <0 True Then P2 (5,2) =0
A5.A4 = If 0<0 True Then P2 (5,3) =0
A5.A5 = If 0<0 True Then P2 (5,4) =0

ALA2=1f0 <0 True ThenP3 (1,2)=0
Al.A3=1f0<0 True Then P3 (1,3) =0
Al.A4=1f0 <0 True ThenP3 (1,4)=0
AL1.A5=1f0<0 True Then P3 (1,5) =0

A2.AL=1f0 <0 True ThenP3 (2,1) =0
A2.A3 =1f0<0 True Then P3 (2,3) =0
A2.A4 =1f0 <0 True Then P3 (2,4) =0
A2.A5 = I1f 0<0 True Then P3 (2,5) =0

A3.A1=1f0 <0 True ThenP3 (3,1) =0
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A3.A2 = If 0<0 True Then P3 (3,2) =0
A3.A4=1f0 <0 True Then P3 (3,4)=0
A3.A5 = 1f 0<0 True Then P3 (3,5) =0

A4.A1=1f0 <0 True Then P3 (4,1) =0
A4.A2 = 1f 0<0 True Then P3 (4,2) =0
A4.A3=1f0 <0 True Then P3 (4,3)=0
A4.A5 = 1f 0<0 True Then P3 (4,5) =0

A5.A1=1f0 <0 True ThenP3 (5,1) =0
A5.A2 = If 0<0 True Then P3 (5,2) =0
A5.A3=1f0 <0 True Then P3 (5,3) =0
A5.A4 = If 0<0 True Then P3 (5,4) =0

AL.A2 =1f0 <1 True Then P4 (1,2) =0
A1.A3 = 1f 0<1 True Then P4 (1,3) =0
ALA4=1f0 <0 True ThenP4 (1,4)=0
AL1.A5=1f0<1 True ThenP4 (1,5) =0

A2.Al = If 1<0 False, Else If 1>0 True, Then P4 (2.1) =1-0=1
A2. A3 =1f1<1 True Then P4 (2,3) =0
A2.A4 = If 1<0 False, Else If 1>0 True, Then P4 (2,4) =1-0=1
A2.A5=1f1<1True Then P4 (2,5)=0

A3.Al = If 1 <0 False, Else If 1>0 True, Then P4 (3.1) =1-0=1
A3.A2 = I1f 1<1 True Then P4 (3,2) =0
A3.A4 = If 1 <0 False, Else If 1>0 True, Then P4 (3,4) =1-0=1
A3.A5 = 1f 1<1 True Then P4 (3,5) =0

A4.AL=1f0 <0 True ThenP4 (4,1) =0
A4.A2 = If 0<1 True Then P4 (4,2) =0
A4.A3=1f0 <1 True ThenP4 (4,3)=0
A4.A5 = I1f 0<1 True Then P4 (4,5) =0

A5.Al = If 1 <0 False, Else If 1>0 True, Then P4 (5.1) =1-0=1
A5.A2 = If 1<1 True Then P4 (5,2) =0

A5.A3=1f1 <1True Then P4 (5,3) =0

A5.A4 = If 1<0False, Else If 1>0 True, Then P4 (5.4) =1-0 =1

AL1.A2 =1f0 <1 True ThenP5(1,2) =0

A1.A3 =1f0<0True ThenP5 (1,3) =0

ALA4=1f0 <1 True ThenP5 (1,4)=0

AL1.A5=1f0<1 True Then P5 (1,5) =0

A2.Al = If 1<0 False, Else If 1>0 True,Then P5(2,1)=1-0=1
A2.A3 = If 1<0False, Else If 1>0 True,Then P5(2,3)=1-0=1
A2.A4 = 1f 1<1True ThenP5 (2.4) =0

A2.A5 = 1f 1<1 True Then P5 (2.5) =0

A3.AL=1f0 <0 True ThenP5 (3,1) =0
A3.A2 = If 0<1True ThenP5 (3,2) =0

A3.A4 =1f0 <1 True Then P5 (3,4) =0
A3.A5 = 1f 0<1 True Then P5 (3,5) =0

A4.Al = If 1 <0 False, Else If 1>0 True,Then P5(4,1)=1-0=1
A4.A2 = If 1<1True ThenP5 (4.2) =0
A4.A3 = If 1 <OFalse, Else If 1>0 True,Then P5(4,3)=1-0=1
A4.A5 = 1f 1<1 True Then P5 (4.5) =0

A5.Al = If 1 <0 False, Else If 1>0 True,Then P5(5,1)=1-0=1
A5.A2 = If 1<1 True Then P5 (5.2) =0
A5.A3 = If 1 <OFalse, Else If 1>0 True,Then P5(5,3)=1-0=1
A5.A4 = If 1<1 True Then P5 (5,4) =0
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Tabel 7. Hasil Fungsi Preferensi Agregat

Al,2
Al3
Al4
Al5
A2,1
A2,3
A2,4
A2,5
A3,1
A3,2
A3,4
A3,5
A4,1
A4,2
A4.3
A4,5
A5,1
A5,2
AS5,3
A54

[eNoNolollololollolololololNoNololo oo o)
[ecNeoleololeloeloelelolNelelololNoloNall i ol ol o
[eNoNolollololollolololoNelNoNololo oo o)

ORrRPOPFRPO0OO0OO0CO0OO0ORrRrRORrRPRORFrRPROFrRrROOOoOOo

ORrRPORFRPRORFRPROPFRPOO0OO0OO0OO0OORrRrFrP,LROOOOo

3. Perhitungan indeks preferensi mengunakan persaman 3

7t (1,2)=5(0.2%3)+(0.3*1)+(0.15 *0)+(0.15%0)+(0.2*0)= 0.2
7 (1,3)=5(0.2%2)+(0.3%2)+(0.15 *0)+(0.15%0)+(0.2*0)= 0.2
7 (1,4)=5(0.2%0)+(0.3*2)+(0.15 *0)+(0.15*2)+(0.2*0)= 0.2
7t (1,5)=2(0.2%3)+(0.3*1)+(0.15 *0)+(0.15%2)+(0.2%0)= 0.2

7 (2,1)=5(0.2*0)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15%1)+(0.2*1)=0.3
7 (2,3)=5(0.2*0)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15*0)+(0.2*2)= 0.1
7t (2,4)=5(0.2%0)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15%2)+(0.2%2)= 0.1
7 (2,5)=2(0.2%0)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15%2)+(0.2*0)= 0

7t (3,1)=2(0.2%0)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15%1)+(0.2*0)= 0.1
7 (3,2)=2(0.2%1)+(0.3%0)+(0.15 *0)+(0.15%0)+(0.2*0)=0
7 (3,3)=2(0.2%0)+(0.3%0)+(0.15 *0)+(0.15%2)+(0.2*0)= 0.3
7t (3,5)=5(0.2*1)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15%2)+(0.2*0)= 0

7t (4,1)=X(0.2%0)+(0.3%0)+(0.15 *0)+(0.15%0)+(0.2*0)= 0.2
7t (4,2)=5(0.2%3)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15*0)+(0.2*0)= 0
7 (4,3)=5(0.2%2)+(0.3%0)+(0.15 *0)+(0.15*0)+(0.2*0)= 0.2
7 (4,5)=2(0.2%3)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15%0)+(0.2*0)= 0

7 (5,1)=5(0.2%0)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15*0)+(0.2*1)= 0.3
7t (5,2)=5(0.2*0)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15%0)+(0.2%0)= 0
7 (5,3)=2(0.2%0)+(0.3%0)+(0.15 *0)+(0.15*0)+(0.2*2)= 0.2
7t (5,4)=2(0.2%0)+(0.3*0)+(0.15 *0)+(0.15%0)+(0.2%2)= 0

Tabel 8. Matriks Agregat

Al A2 A3 A4 A5 Jumlah
Al - 0.2 0.2 0.2 0.2 0.8
A2 0.3 - 0.1 0.1 0 0.5
A3 0.1 0 - 0.3 0 0.4
A4 0.2 0 0.2 - 0 0.4
A5 0.3 0 0.2 0.2 - 0.7
Jumlah 0.9 0.2 0.7 0.8 0.2 -

4. Menentukan arus keluar dan arus outrangking
5. Untuk menentukan Leaving Flow mengunakan persaman 4

Al =1/5-1* 0.8= 1/4.%0.8= 0.2
A2 =1/5-1* 0.5= 1/4.%0.5=0.125
A3 =1/5-1* 0.4=1/4*0.4= 0.1
A4 =1/5-1*0.4= 1/4.%0.4=0.1
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A5 =1/5-1*0.7= 1/4.*0.7= 0.175

Untukmenentukan Entering Flow mengunakan persaman 5
Al =1/5-1*0.9=1/4.* 0.9= 0.225

A2 = 1/5-1* 0.2= 1/4.%0.2= 0.05

A3 =1/5-1%0.7= 1/4.* 0.7=0.175

A4 =1/5-1*%0.8 = 1/4.%0.8=0.2

A5 = 1/5-1*0.2= 1/4.%0.2=0.05

Tabel 9. Hasil dari Arus keluar dan arus outrangking

Alternatif Leaving Flow Entering Flow
Al 0.2 0.225
A2 0.125 0.05
A3 0.1 0.175
A4 0.1 0.2
A5 0.175 0.05

Menghitung outrangking atau net flow bersih alternative
P1= 0.2- 0.225 =-0.025
P2=0.125-0.05 =0.075
P3=0.1-0.175=-0.075
P4= 0.1-0.2=-0.1
P5=0.175- 0.05=0.125
Tabel 10. Hasil outrangking bersih setiap alternatif

Alternative Netflow Ranking
Al -0.025 4
A2 0.075 2
A3 -0.075 5
A4 -0.1 3
A5 0.125 1

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil perhitungan dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu, dengan adanya sistem ini akan lebih mudah kita dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan bahan pembuatan kue lupis terbaik terbaik.Penerapan metode Promethee Il sangat efisien
digunakan sebagai cara untuk pemilihan bahan pembuatan kue lupis terbaik. Dan kue lupis tersebut baru bisa di buat dengan bahan
pembuatan yang telah terpilih dengan menggunakan Metode Promethee 1. Jadi membuat kue lupis dengan menggunakan pulut agar citra
rasa kue lupis lebih enak, dan lezat. Jadi bahan pembuatan bahan lupis terbaik adalah dengan menggunakan pulut..
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